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A. ldentitas Responden
Identitas Responden untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya
mengharapkan kepada Bapak/Ibu/Sdr/l untuk mengisi data-data berikut:

Nama

Nama KAP

Jenis Kelamin

Usia

Jabatan

Pendidikan Terakhir

B. Pertanyaan Mengenai Pendapat Auditor

Mohon Bapak/lbu menjawab pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda
check list (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri
Bapak/Ibu. Jika menurut Bapak/Ilbu tidak ada jawaban yang tepat, maka
jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

N  : Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju



Pertanyaan yang berhubungan dengan Skeptisme Profesional (X1)
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No.

Pernyataan

STS

TS

N

SS

Skeptisme professional auditor mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan
melakukan evaluasi secara kritis terhadap
bukti audit

Skeptisme professional perlu dimiliki oleh
auditor terutama saat memperoleh dan

mengevaluasi bukti audit

Auditor harus memiliki kemahiran
professional yang crmat dalam mengaudit

laporan keuangan

Auditor harus memiliki independensi dan
kompetensi dalam melaksanakan audit

Auditor tidak boleh mengasumsikan begitu
saja bahwa manajemen adalah tidak jujur,
tetapi auditor juga tidak boleh
mengasumsikan bahwa manajemen

sepenuhnya jujur

Auditor harus merencanakan dan
melaksanakan audit dengan mengakui
bahwa ada kemungkinan terjadinya salah

saji dalam laporan keuangan.

Auditor membuat penaksiran yang kritis
terhadap validitas dari bukti audit yang harus

diperoleh

Auditor menerapkan sikap  skeptisme
professional dengan tidak cepat puas

dengan bukti yang ada

Auditor harus waspada terhadap bukti audit

yang bersifat kontradiksi

10.

Kepercayaan diri yang tinggi harus dimiliki

oleh auditor ketika melaksanakan audit




Pertanyaan yang berhubungan dengan independensi (X2)
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No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Dalam pelaksanaan audit, akuntan publik

memiliki rasa percaya diri

Dalam melakukan audit, akuntan publik

2 memiliki kemampuan dan keahlian

Dalam melakukan audit, akuntan publik
3. bersikap jujur dan adil

Rasa tanggung jawab yang tinggi harus
4. dimiliki akuntan publik dalam melakukan

audit

Akuntan publik diberi kebebasan dalam
> mengaudit

Dalam melaksanakan audit seorang akuntan
6. publik bebas dari tekanan klien

Akuntan  publik tidak  diperbolehkan
7 mengaudit laporan keuangan perusahaan

milik kerabat

Dalam setiap perikatan audit, akuntan publik
8. memegang teguh kode etik indpendensi

Sikap independensi merupakan ukuran
S profesionalisme seorang auditor

Sikap independensi merupakan cermin
10 ketaatan akuntan publik terhadap standar

profesi
1 Independensi diatur sesuai dengan standar

profesi akuntan public




Pertanyaan yang berhubungan dengan pengalaman auditor (X3)
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No. Pernyataan STS| TS SS
Pengalaman auditor berpengaruh terhadap
= keputusan yang dibuat
Pengalaman dalam pekerjaan pada
2 umumnya dapat mengembangkan Kkarir
Pengalaman auditor sudah pasti meningkat
3. karena seringnya melakukan tugas
Pengalaman dapat membantu auditor
4. mengetahui kekeliruan disuatu perusahaan
berikut penyelesaiannya
Semakin banyak pengalaman yang dimiliki
> auditor, semakin besar kemampuan auditor
dalam mengatasi setiap permasalahan yang
ada
Pengalaman membantu auditor dalam
6. menganalisis masalah
Pengalaman membantu auditor dalam
7 memprediksi dan mendeteksi masalah
secara professional
Auditor dikatakan berpengalaman bila
8. menjalankan tugas lebih dari tiga tahun
o Auditor junior untuk mencapai

kompetensinya dapat belajar dari

pengalaman pada auditor seniornya




Pertanyaan yang berhubungan dengan risiko audit (X4)
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No. Pertanyaan STS | TS SS
I. Risiko inheren

Auditor mempertimbangkan bentuk atau
1 jenis usaha klien

Auditor memperhatikan budaya kerja usaha
2 klien

Auditor mengukur seberapa besar tingkat
3. kompleksitas transaksi usaha klien

Auditor menilai terlebih dahulu motivasi
4. pekerjaan dari setiap usaha klien

Auditor mempelajari laporan audit terdahulu
> sebelum melakukan pengauditan

Auditor menerima klien tidak mendasar
6. pada unsur pertemanan atau persaudaraan

Auditor memeriksa transaksi laporan klien
7 yang tidak rutin dilakukan dalam usaha klien

Auditor menimbang untuk mencatat saldo
8. perkiraan dan transaksi usaha klien

Auditor menggolongkan transaksi yang
S rentan terhadap penyalahgunaan oleh klien

Il. Risiko pengendalian

Auditor mempelajari terlebih dahulu struktur
10 organisasi klien

Auditor mencari tau tentang pembagian
11 tugas-tugas lain yang dimiliki klien

Auditor melakukan uji kelayakan usaha klien
12 dengan perbandingan efektivitas kinerja

usaha klien
12 Auditor mengamati keberadaan dan

kelengkapan asersi pengendalian yang

dimiliki oleh klien
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Auditor mencari tahu tentang kerjasama

14. jaringan penghubung usaha klien dengan

mitra usaha klien

Auditor mengamati aliran kinerja pelaporan
15 pada setiap bidang usaha klien

Auditor mengamati teknik dalam system
16. . .

pengendalian usaha klien.

lll. Risiko deteksi

Auditor menetapkan prosedur audit pada
17 laporan audit usaha klien

Auditor membuat perencanaan  dan
18. -

melakukan supervisi pada saat pelaksanaan

audit lapangan

Auditor membuat perencanaan untuk
19. menerima tingkat risiko yang akan terjadi

Auditor membuat system pengawasan audit
20. . :

yang sesuai dengan standar audit

Auditor mengiterprestasikan hasil-hasil dari
21. o

prosedur audit dilapangan

Auditor melakukan pengujian substantif
22. terhadap saldo akun usaha klien

Auditor mengamati terjadinya risiko
23.

berlandaskan pada penetapan risiko inheren

dan risiko pengendalian




Pertanyaan untuk tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y)
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No.

Pernyataan

STS

TS

N

S

SS

Tanggung jawab auditor adalah mencari

atau mendeteksi kecurangan akuntansi

Saya berpikir bahwa standar audit dapat
membuat auditor memiliki tanggung jawab
untuk mendeteksi dan mencegah

kecurangan akuntansi

Auditor secara hukum bertanggung jawab
untuk menemukan salah saji pada audit

laporan keuangan

Saya merasa bahwa tanggung jawab auditor
adalah  menemukan kecurangan dan

melaporkannya ke pihak yang berwenang

Saya berpikir bahwa auditor harus menilai
karakteristik manajemen, untuk menetukan
apakah mereka menyebabkan kecurangan
pelaporan keuangan

Auditor bertanggung jawab jika perusahaan

bangkrut karena kecurangan

Auditor bertanggung jawab atas kerugian
perusahaan jika auditor gagal untuk
mengungkapkan potensi kecurangan dalam

laporan audit

Luasnya jaminan yang diberikan oleh
auditor dinyatakan secara jelas dalam

laporan audit

Saya beranggapan bahwa harus ada
standar audit yang membuat auditor
bertanggung jawab untuk mendeteksi dan

melaporkan kecurangan

10.

Tanggung jawab auditor dalam kaitannya
dengan kecurangan harus jelas ditunjukkan

dalam laporan audit




Lampiran 3
Tabel R
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
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36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Lampiran 4
Tabel T
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Lampiran 5

Karakteristik Responden

Statistics
JENIS PENDIDIKAN LAMA
KELAMIN | USIA TERAKHIR | BEKERJA
N Valid 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0
JENIS KELAMIN
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid  LAKI-LAKI 26 52.0 52.0 52.0
PEREMPUAN
24 48.0 48.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
USIA
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 20-25 16 32.0 32.0 32.0
26-30 19 38.0 38.0 70.0
31-35 12 24.0 24.0 94.0
36-40 3 6.0 6.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
PENDIDIKAN TERAKHIR
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid D3 4 8.0 8.0 8.0
S1 27 54.0 54.0 62.0
S2 19 38.0 38.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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LAMA BEKERJA
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
valid  0-2
TAHUN 11 22.0 22.0 22.0
35
TAHUN 22 44.0 44.0 66.0
6-10
TAHUN 17 34.0 34.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Lampiran 6

Statistik Deskriptif

106

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 50 28,00 48,00 37,9800 4,77019
X2 50 36,00 55,00 46,0000 5,69282
X3 50 29,00 44,00 37,5600 3,33907
X4 50 77,00 110,00 92,6000 7,81678
Y 50 33,00 49,00 40,2800 3,54009
Valid N (listwise) 50
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |2,00 1 2,0 2,0 2,0
3,00 10 20,0 20,0 22,0
4,00 28 56,0 56,0 78,0
5,00 11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 2 4,0 4,0 4,0
3,00 10 20,0 20,0 24,0
4,00 25 50,0 50,0 74,0
5,00 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 12 24,0 24,0 24,0
4,00 34 68,0 68,0 92,0
5,00 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0




X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 6 12,0 12,0 12,0
3,00 15 30,0 30,0 42,0
4,00 25 50,0 50,0 92,0
5,00 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 4 8,0 8,0 8,0
3,00 12 24,0 24,0 32,0
4,00 31 62,0 62,0 94,0
5,00 3 6,0 6,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 3 6,0 6,0 6,0
3,00 16 32,0 32,0 38,0
4,00 26 52,0 52,0 90,0
5,00 5 10,0 10,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 14 28,0 28,0 28,0
4,00 18 36,0 36,0 64,0
5,00 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0
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3,00 10 20,0 20,0 22,0
4,00 28 56,0 56,0 78,0
5,00 11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0
3,00 16 32,0 32,0 34,0
4,00 33 66,0 66,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 7 14,0 14,0 14,0
3,00 7 14,0 14,0 28,0
4,00 34 68,0 68,0 96,0
5,00 2 4,0 4,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 4 8,0 8,0 8,0
3,00 5 10,0 10,0 18,0
4,00 27 54,0 54,0 72,0
5,00 14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 2 4,0 4,0 4,0
3,00 4 8,0 8,0 12,0
4,00 33 66,0 66,0 78,0
5,00 11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 2 4,0 4,0 4,0
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3,00 3 6,0 6,0 10,0
4,00 31 62,0 62,0 72,0
5,00 14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 3 6,0 6,0 6,0
4,00 33 66,0 66,0 72,0
5,00 14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 4 8,0 8,0 8,0
4,00 34 68,0 68,0 76,0
5,00 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 3 6,0 6,0 6,0
4,00 29 58,0 58,0 64,0
5,00 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 5 10,0 10,0 10,0
4,00 31 62,0 62,0 72,0
5,00 14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 6 12,0 12,0 12,0
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4,00 29 58,0 58,0 70,0
5,00 15 30,0 30,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 4 8,0 8,0 8,0
4,00 27 54,0 54,0 62,0
5,00 19 38,0 38,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 3 6,0 6,0 6,0
4,00 29 58,0 58,0 64,0
5,00 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 2 4,0 4,0 4,0
3,00 3 6,0 6,0 10,0
4,00 31 62,0 62,0 72,0
5,00 14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 4 8,0 8,0 8,0
4,00 33 66,0 66,0 74,0
5,00 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,0 2,0 2,0
4,00 38 76,0 76,0 78,0
5,00 11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

110



X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 4,0 4,0 4,0
4,00 36 72,0 72,0 76,0
5,00 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 4,0 4,0 4,0
4,00 38 76,0 76,0 80,0
5,00 10 20,0 20,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 37 74,0 74,0 74,0
5,00 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 3 6,0 6,0 6,0
4,00 34 68,0 68,0 74,0
5,00 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 4 8,0 8,0 8,0
4,00 34 68,0 68,0 76,0
5,00 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 4 8,0 8,0 8,0
4,00 36 72,0 72,0 80,0

111



5,00 10 20,0 20,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0
3,00 10 20,0 20,0 22,0
4,00 23 46,0 46,0 68,0
5,00 16 32,0 32,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 4 8,0 8,0 8,0
4,00 33 66,0 66,0 74,0
5,00 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 5 10,0 10,0 10,0
4,00 36 72,0 72,0 82,0
5,00 9 18,0 18,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 11 22,0 22,0 22,0
4,00 26 52,0 52,0 74,0
5,00 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 14,0 14,0 14,0
4,00 25 50,0 50,0 64,0
5,00 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

X4.5
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 8 16,0 16,0 16,0
4,00 24 48,0 48,0 64,0
5,00 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 8 16,0 16,0 16,0
4,00 27 54,0 54,0 70,0
5,00 15 30,0 30,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 10 20,0 20,0 20,0
4,00 29 58,0 58,0 78,0
5,00 11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 14,0 14,0 14,0
4,00 34 68,0 68,0 82,0
5,00 9 18,0 18,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 11 22,0 22,0 22,0
4,00 32 64,0 64,0 86,0
5,00 7 14,0 14,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 14,0 14,0 14,0
4,00 33 66,0 66,0 80,0
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5,00 10 20,0 20,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 14,0 14,0 14,0
4,00 39 78,0 78,0 92,0
5,00 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 14,0 14,0 14,0
4,00 29 58,0 58,0 72,0
5,00 14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 14 28,0 28,0 28,0
4,00 23 46,0 46,0 74,0
5,00 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0
3,00 12 24,0 24,0 26,0
4,00 30 60,0 60,0 86,0
5,00 7 14,0 14,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 11 22,0 22,0 22,0
4,00 29 58,0 58,0 80,0
5,00 10 20,0 20,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

X4.16
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 6 12,0 12,0 12,0
4,00 37 74,0 74,0 86,0
5,00 7 14,0 14,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 9 18,0 18,0 18,0
4,00 30 60,0 60,0 78,0
5,00 11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 8 16,0 16,0 16,0
4,00 30 60,0 60,0 76,0
5,00 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 6 12,0 12,0 12,0
3,00 12 24,0 24,0 36,0
4,00 20 40,0 40,0 76,0
5,00 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 13 26,0 26,0 26,0
4,00 23 46,0 46,0 72,0
5,00 14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0
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3,00 10 20,0 20,0 22,0
4,00 30 60,0 60,0 82,0
5,00 9 18,0 18,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 9 18,0 18,0 18,0
4,00 35 70,0 70,0 88,0
5,00 6 12,0 12,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0
3,00 2 4,0 4,0 6,0
4,00 43 86,0 86,0 92,0
5,00 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y1l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 6 12,0 12,0 12,0
4,00 32 64,0 64,0 76,0
5,00 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 3 6,0 6,0 6,0
4,00 32 64,0 64,0 70,0
5,00 15 30,0 30,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,0 2,0 2,0
2,00 5 10,0 10,0 12,0
3,00 9 18,0 18,0 30,0
4,00 24 48,0 48,0 78,0
5,00 11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0
3,00 2 4,0 4,0 6,0
4,00 35 70,0 70,0 76,0
5,00 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 2 4,0 4,0 4,0
3,00 4 8,0 8,0 12,0
4,00 32 64,0 64,0 76,0
5,00 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 14,0 14,0 14,0
4,00 39 78,0 78,0 92,0
5,00 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 14,0 14,0 14,0
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4,00 29 58,0 58,0 72,0
5,00 14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 14 28,0 28,0 28,0
4,00 23 46,0 46,0 74,0
5,00 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0
3,00 12 24,0 24,0 26,0
4,00 30 60,0 60,0 86,0
5,00 7 14,0 14,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 11 22,0 22,0 22,0
4,00 29 58,0 58,0 80,0
5,00 10 20,0 20,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Lampiran 7

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1
X1.1 Pearson Correlation 1 ,826™ 461" 476" 425" ,102 ,145 1,000” ,307" ,609" ,809™
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,002 ,481 ,315 ,000 ,030 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.2 Pearson Correlation ,826™ 1 ,320" ,364" ,524" ,160 ,034 ,826" ,178 547" , 732"
Sig. (2-tailed) ,000 ,023 ,009 ,000 ,266 ,812 ,000 ,217 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.3 Pearson Correlation 461" ,320" 1 ,701" ,326" 464" ,400" 461" ,505™ ,285" 717"
Sig. (2-tailed) ,001 ,023 ,000 ,021 ,001 ,004 ,001 ,000 ,045 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.4 Pearson Correlation A76™ ,364™ , 701" 1 ,286" 511" ,276 476" ,512™ ,588™ 776"
Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,000 ,044 ,000 ,053 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.5 Pearson Correlation ,425™ ,524™ ,326" ,286" 1 ,581" ,083 425" ,210 ,458™ ,654™
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,021 ,044 ,000 ,564 ,002 ,143 ,001 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.6 Pearson Correlation , 102 ,160 464" 511" ,581™ 1 ,183 ,102 ,307" ,159 ,532™
Sig. (2-tailed) ,481 ,266 ,001 ,000 ,000 ,205 ,481 ,030 ,269 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
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X1.7 Pearson Correlation ,145 ,034 ,400" ,276 ,083 ,183 1 ,145 ,070 ,082 ,373"
Sig. (2-tailed) 315 812 ,004 ,053 564 ,205 ,315 ,631 571 ,008
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.8 Pearson Correlation 1,000™ ,826™ 461" 476" 425" ,102 ,145 1 ,307" ,609” ,809"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,002 ,481 ,315 ,030 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.9 Pearson Correlation ,307" ,178 ,505™ 512" ,210 ,307" ,070 ,307" 1 407 ,535™
Sig. (2-tailed) ,030 ,217 ,000 ,000 ,143 ,030 ,631 ,030 ,003 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.10 Pearson Correlation ,609™ 547" ,285" ,588™ ,458™ ,159 ,082 ,609” 407" 1 722"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,045 ,000 ,001 ,269 ,571 ,000 ,003 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1 Pearson Correlation ,809" , 732" 717" 776" ,654" ,532" ,373" ,809" ,535" 722" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji validitas X2
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2
Pearson Correlation 1 ,706™ , 789" | 654" 522" 445" ,560" 377" 499" 445" ,789" ,785"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,007 ,000 ,001 ,000 ,000
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,706™ 1 7947 | 567" 574" ,469™ AT75™ ,355" ,394™ 469 ,794™ ,756™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,011 ,005 ,001 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,789™ ,794™ 1| ,826™ ,632™ ,548™ ,624™ 451" 517 ,548™ 1,000" ,881™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,654™ 567" ,826™ 1 767" ,625™ ,755™ 537" ,591™ ,625™ ,826™ ,868™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 522" 574" ,6327| 767" 1 ,552™ 723" ,625™ ,582™ ,552™ ,632™ 791
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,A45™ ,469™ ,548™| ,625™ ,552™ 1 ,785™ ,744™ ,658™ 1,000™ ,548™ ,809™
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,560™ AT75™ 6247 | 755" 723" ,785™ 1 675" 742™ ,785™ ,624™ ,855™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X | Pearson Correlation 377" ,355" 451" | 537" ,625" 744" 675" 1 702" 744" 451" ,730"
2 | Sig. (2-tailed) ,007 ,011 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
8
X | Pearson Correlation ,499™ ,394™ 5177 ,591™ ,582™ ,658™ 742" ,702™ 1 ,658™ 517" ,758™
2 | Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X | Pearson Correlation A45™ 469™ ,548™| 625" ,552™ 1,000™ ,785™ 744" ,658™ 1 ,548™ ,809™
2 | Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
1
0
X | Pearson Correlation , 789" 794" 1,000"| ,826" ,632™ ,548™ ,624™ 451" 517" ,548™ 1 ,881"
2 | Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
1
1
X | Pearson Correlation ,785" , 756" ,881"| ,868" 791" ,809" ,855" 730" ,758" ,809" ,881" 1
2 | Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji validitas X3

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3
X3.1 Pearson Correlation 1 ,500™ 677 667" ,465™ ,559" ,635™ ,624" ,060 ,796™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,679 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3.2 Pearson Correlation ,500™ 1 456" ,618™ 449 423 445" 243 -,163 574"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,001 ,002 ,001 ,089 ,259 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3.3 Pearson Correlation 677" 456" 1 ,652" ,596" ,694" 482" ,618" ,011 ,783"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,942 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3.4 Pearson Correlation ,667" ,618" ,652" 1 ,484™ ,522" ,535™ ,590" ,132 , 791"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,360 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3.5 Pearson Correlation ,465™ 449" ,596" 484" 1 724" ,582" ,658" -,002 741"
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,987 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3.6 Pearson Correlation ,559" 423" ,694™ ,522" 724" 1 ,655™ , 719" ,108 ,828"
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 456 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
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X3.7 Pearson Correlation ,635™ 445" 482" ,535™ ,582" ,655™ 1 ,718™ ,065 ,786™
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,653 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3.8 Pearson Correlation ,624™ ,243 ,618™ ,590" ,658"™ , 719" ,718" 1 ,228 ,841"
Sig. (2-tailed) ,000 ,089 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,112 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3.9 Pearson Correlation ,060 -,163 ,011 ,132 -,002 ,108 ,065 ,228 1 ,304"
Sig. (2-tailed) ,679 ,259 ,942 ,360 ,987 ,456 ,653 ,112 ,032
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3 Pearson Correlation ,796™ 574" ,783™ ,791" 741" ,828" ,786™ ,841" ,304 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,032
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Validitas Y
Correlations
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y
Y1 Pearson 1 ,530™ ,540™ ,591" ,668™ ,099 -,099 ,052 ,094 ,269 ,702™
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,492 ,494 721 ,515 ,059 ,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
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Y Pearson ,702" ,640™ ,639™ ,501" 671" 427" ,388™ ,3917 ,455™ ,522" 1
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,005 ,005 ,001 ,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 8

Uji Reliabitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,856

10

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,945

11

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,859

9

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,883

23

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,713

10
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Lampiran 9

Uji Asumsi Klasik

Output Spss Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

08
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Expected Cum Prob

02

00 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Output Spss Uji Multikolinearitas

129

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4,107 4,996 ,822 415
X1 ,189 ,074 ,255 2,541 ,015 ,910 1,099
X2 ,181 ,064 ,290 2,810 ,007 ,856 1,168
X3 ,173 ,051 ,249 2,450 ,004 ,783 1,278
X4 ,230 ,053 ,509 4,370 ,000 ,674 1,483

a. Dependent Variable: Y
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Output Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Lampiran 10
Uji Hipotesis
Ui T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,107 4,996 ,822 415
X1 ,189 ,074 ,255 2,541 ,015
X2 ,181 ,064 ,290 2,810 ,007
X3 ,173 ,051 ,249 2,450 ,004
X4 ,230 ,053 ,509 4,370 ,000

a. Dependent Variable: Y

Ujii R
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 71672 ,589 ,552 2,36873

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

b. Dependent Variable: Y




